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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Penelitian 
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Lampiran 2. Penilaian 

H.1. PENILAIAN DIAGNOSTIK 

H.1.1. Diagnostik Non Kognitif 

Asesmen Diagnostik Non Kognitif ini dilakukan di awal pembelajaran dan 

tujuannya untuk mengenal kepribadian siswa baik secara psikologis, sosial 

emosianal siswa, bahkan gaya belajar serta membangkitkan minat siswa. 

 

NO 

 

Pertanyaan 

Pilihan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Bagaimana kabar anak-anak hari ini?   

2. Apakah ada yang tidak sekolah hari ini?   

3. Apakah anak-anak masih bersemangat dalam 

mengikuti pelajaran hari ini? 

  

4. Apakah anak-anak sudah makan?   

H.1.2 Diagnostik Kognitif 

No Pertanyaan 

1.  Sebelumnya sudah ada yang tau apa itu penyimpangan sosial? 

2. Apakah penyimpangan sosial masih ditemukan pada masyarakat 

saat ini? 
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H.1.3 Intrumen Penilaian Kompetensi Sikap 

Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas                                  :.............................................................. 

Hari, Tanggal                     :.............................................................. 

Pertemuan Ke-                   :.............................................................. 

Materi Pembelajaran          :............................................................... 

No Nama 

Peserta Didik 

Aspek Penilaian 

Religius Berfikir Kritis Mandiri Bergotong 

Royong 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

Berikan tanda cek list (V) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 

menunjukan sikap/perilaku tersebut. 

H.1.4 Instrumen Penilaian Observasi Terhadap Diskusi dan Tanya Jawab 

No Nama 

Peserta 

Didik 

Pertanyaan 

Ketepatan 

Konsep 

Kebenaran 

Penggunaan 

Istilah 

Keorisinalitasan 

gagasan atau 

pendapat 

Skor 

1 2 1 2 1 2 

1.         

2.         
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3.         

Keterangan: 1 = tidak 

                     2 = ya 

 

 

  

 

Penilaian sikap untuk setiap peserta didik dapat menggunakan rumus berikut. 

 

No Nama Peserta 

Didik  

Aspek Penilaian Jumlah Nilai 

1 2 3 4 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

 

H.1.5. Instrumen  Penilaian Kompetensi Keterampilan 

H.2 PEDOMAN PENILAIAN KOMPETENSI KETERAMPILAN 

H.2.1 Aspek dan Rubrik Penilaian 

No Aspek Penilaian Nilai  Peroleh Nilai 

1. Penguasaan Materi diskusi   

2. Penguasaan Materi diskusi   

3. Kemampuan mengolah kata   

4. Kemampuan menyelesaikan 

masalah 

  

Perhitungan Perolehan Nilai 

Nilai akhir yang diterima merupakan kumulatif dari perolehan skor untuk setiap 

aspek dengan contoh sebagai berikut: Jika peserta didik pada aspek pertama 

memperoleh nilai 25, aspek kedua 15, aspek ketiga mendapatkan nilai 15 dan aspek 

keempat mendapatkan nilai 25 maka nilai peserta didik adalah 80 

NILAI: Skor yang diperoleh   X 100 

2 X Jumlah Pernyataan 
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H.2.2 LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Nama Kelompok             : 

Kelas                                : 

Anggota Kelompok        : 

Bagan Instruksi 

1. Bentuklah kelompok yang beranggotakan 5 – 10 orang! Anggota kelompok 

ditentukan oleh guru pengajar!  

2. Carilah salah satu contoh kasus solidaritas sosial yang terjadi di masyarakat baik 

dalam sumber artikel atau jurnal atau terbitan lainnya yang ada di berbagai literatur 

baik bisa melalui media fisik, media massa, dan media sosial  

3. Baca dan pahamilah artikel tersebut!  

4. Diskusikan dengan anggota kelompokmu dan carilah bagian di bawah ini  

H.2.3 Tabel Pelengkap Artikel 

Judul Kasus 

Penyimpangan Sosial 

    

Sumber Artikel     

Urgensi Topik yang 

diangkat 

    

Inti Kasus Penyimpangan 

Sosial 
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H.3. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU  

H.3.1 Refleksi Untuk Guru  

1. Momen terbaik apakah yang saya rasakan ketika melakukan kegiatan ini?  

2. Apa saja kegiatan yang belum baik saat saya melakukan kegiatan ini dan 

mengapa?  

3. Bagaimana saya memodifikasi kegiatan dengan baik agar sesuai karakteristik 

murid? 

 H.3.2 Refleksi Untuk Siswa  

1. Ajaklah peserta didik untuk berdiskusi hal-hal apa yang telah dipelajari, hal-hal 

apa yang masih belum dipahami tentang materi penyimpangan sosial?  

2. Mintalah peserta didik menyampaikan pembelajaran apa yang mereka peroleh 

pada bab ini.  

3. Tekankan pada peserta didik manfaat belajar pada subbab ini. Setelah Kalian 

mempelajari materi penyimpangan sosial apa yang dapat kalian ambil? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara  

A. Pedoman Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk memperoleh infomasi berkenaan dengan: 

a. Sejarah Desa Selabih 

b. Latar belakang terjadinya gaya pacaran yang tidak sehat (toxic relationship) 

pada remaja Desa Selabih 

c. Bentuk-bentuk kekerasan dalam penyimpangan sosial dalam gaya pacaran 

yang tidak sehat (toxic relationship) pada remaja di Desa Selabih 

d. Aspek-aspek yang bisa dijadikan sebagai sumber belajar Sosiologi di SMA 

dalam gaya pacaran yang tidak sehat (toxic relationship) pada remaja 

B. Identitas Informan  

Nama            :  

Umur            :  

Alamat          :  

Pekerjaan      :  

C. Draf Pertanyaan  

1. Bagaimana Sejarah Desa Selabih?  

2. Bagaimana Latar belakang terjadinya penyimpangan sosial terkait toxic 

relationship?  

3. Apa saja faktor penyebab gaya pacaran yang tidak sehat (toxic relationship) pada 

remaja di Desa Selabih?  

4. Kapan biasanya remaja melakukan penyimpangan sosial terkait toxic 

relationship?  

5. Bagaimana karakteristik gaya pacaran toxic relationship pada remaja?  
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6. Apa tujuan remaja melakukan hubungan yang toxic relationship?  

7. Remaja umur berapa saja yang terlibat dalam penyimpangan sosal toxic 

relationship ini?  

8. Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan dalam melakukan penyimpangan 

sosial terkait hubungan toxic relationship?  

9. Bagaimana peran orang tua dalam gaya pacaran yang tidak sehat (toxic 

relationship) pada remaja?  

10. Apa saja bentuk-bentuk kekerasan dalam penyimpangan sosial yang terdapat 

dalam gaya pacaran yang tidak sehat (toxic relationship)?  

11. Bagaimana pemanfaatan gaya pacaran yang tidak sehat (toxic relationship) pada 

remaja ini sebagai sumber belajar Sosiologi di SMA 
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Lampiran 4. Pedoman Observasi 

No Aspek Pengamatan Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. Kondisi Fisik Desa Selabih ✓  

2. Keadaan setelah terjadinya toxic relationship ✓  

3. Sarana dan prasana yang digunakan pada 

melakukan penyimpangan sosial toxic 

relationship 

✓  

4. Peran orang tua dalam gaya pacaran yang tidak 

sehat (toxic relationship) pada remaja 
✓  

5. Bentuk bentuk kekerasan dalam gaya pacaran 

yang tidak sehat (toxic relationship) 
✓  

6. Aspek-aspek penting yang dapa dijadikan 

sebagai sumber belajar Sosiologi di SMA dalam 

gaya pacaran yang tidak sehat (toxic 

relationship) 

✓  

7. Keterlibatan dan partisipasi masyarakat dan 

keluarga dalam gaya pacaran yang tidak sehat 

(toxic relationship) yang dilakukan oleh remaja 

✓  
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Lampiran 5. Daftar Informan 

No Nama Informan Umur Pekerjaan Alamat 

1. I Dewa Putu Supartha 67 tahun Kepala Desa Desa Selabih 

2. NWEW 42 tahun Ibu Rumah 

Tangga 

Desa Selabih 

3. NKSA 47 tahun Pedagang Desa Selabih 

4. NNJ 53 tahun Ibu Rumah 

Tangga 

Desa Selabih 

5. INP 67 tahun Saudagar Desa Selabih 

6. IKPU 16 tahun Pelajar Desa Selabih 

7. KAP 17 tahun Pelajar Desa Selabih 

8. NKDY 18 tahun Pelajar Desa Selabih 

9. IPAAW 17 tahun Pelajar Desa Selabih 

10. NKSD 14 tahun Pelajar Desa Selabih 

11. IKAYW 15 tahun Pelajar Desa Selabih 

12. NPDY 14 tahun Pelajar Desa Selabih 

13. IKAAP 15 tahun Pelajar Desa Selabih 

14. NPNM 14 tahun Pelajar Desa Selabi 

15. IGAA 15 tahun Pelajar Desa Selabih 

16. Ni Nyoman Seni 

Antari, SE 

40 tahun Guru Sosiologi Desa Gadungan 
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Lampiran 6. Dokumentasi Wawancara 

  
Gambar 1. Wawancara dengan 

IPAAW 

Gambar 2. Wawancara bersama KAP 

  

  
Gambar 3. Wawancara dengan NKSD Gambar 4. Wawancara Bersama 

IKAYW 

  

  
Gambar 5. Wawancara Bersama 

NPDY 

Gambar 6. Wawancara dengan 

NWEW 
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Gambar 7. Wawancara bersama Ni 

Nyoman Seni Antari, SE 

Gambar 8. Wawancara Bersama I 

Dewa Putu Supartha 

  

  
Gambar 9. Wawancara Bersama 

NKDY 

Gambar 10. Wawancara Bersama 

NKSA 

  

 

 

Gambar 11. Wawancara Bersama 

IKAAP 
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Gambar 13. Wawancara bersama Ibu 

NNJ 

Gambar 14. Wawancara dengan IKPU 

  

  
Gambar 15. Wawancara dengan 

NPNM 

Gambar 16. Wawancara Bersama 

Bapak INP 

  

 
Gambar 17. Wawancara dengan IGAA 
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